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ABSTRAK – Bearing merupakan bagiang terpenting dari suatu bagian mesin untuk menumpu suatu poros 

yang berputar. Bearing dapat mengalami kerusakan karena gaya aksial yang berlebih dan torsi yang dapat 
menyebabkan kerusaskan. Oleh karena itu, dalam paper ini akan menganalisi kekuatan material bearing dengan 
menggunakan software ANSYS dengan pendekatan explisit dynamic meliputi simulasi total deformation dan 
equivalent (von-mises) stress. Copper merupakan salah satu bahan dalam pembuatan bearing. Dalam simulasi 
ditemukan nilai maksimum total deformasi sebesar 0,00017422 dan nilai minimum 0. Selanjutnya nilai tegangan 
dengan pendekatan von mises didapat nilai maksimum sebesar 15,511 dan nilai tegangan minimum sebesar 0. 
Material copper menunjukkan hasil yang sangat baik untuk dijadikan bahan pembuatan bearing. 
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1.0 PENDAHULUAN 

Bearing merupakan komponen kritis dalam berbagai mesin yang berfungsi untuk menopang poros yang berputar atau 

bergerak bolak-balik secara kontinu. Fungsi utama bearing adalah memastikan pergerakan poros berlangsung dengan 

lancar, meningkatkan kinerja mesin, serta meminimalkan gesekan yang terjadi antara komponen-komponen mesin [1]. 

Sebagai bagian yang terus menerus mengalami beban dan gesekan, bearing rentan terhadap kerusakan, yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan kegagalan fungsi mesin secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang 

kinerja dan keausan bearing menjadi sangat penting dalam upaya mempertahankan efisiensi dan keandalan mesin. 

Kerusakan bearing sering kali disebabkan oleh gaya aksial yang berlebihan dan torsi yang tidak seimbang, yang dapat 

menyebabkan bola bearing keluar dari jalurnya dan mempercepat proses keausan [2]. Keausan ini terjadi terutama karena 

adanya kontak langsung antara logam pada komponen bearing, yang diperparah oleh kondisi operasional yang dinamis 

dan terus-menerus [3]. Untuk mengantisipasi kerusakan total, pemantauan kondisi bearing sejak dini menjadi langkah 

penting. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memprediksi kerusakan bearing adalah melalui analisis dinamis 

eksplisit, yang memungkinkan simulasi kondisi nyata dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti beban, gesekan, 

dan deformasi material. 

Meskipun berbagai metode analisis telah dikembangkan untuk memprediksi kerusakan bearing, masih terdapat 

keterbatasan dalam hal akurasi dan efisiensi simulasi. Metode konvensional sering kali tidak mampu menangani distorsi 

elemen secara akurat, terutama pada kondisi beban dinamis yang kompleks. Selain itu, pemodelan kerusakan bearing 

yang disebabkan oleh gesekan dan beban berlebih masih memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif. Di sinilah 

analisis dinamis eksplisit dengan dukungan Finite Element Method (FEM) menawarkan potensi solusi, karena metode ini 

terbukti mampu menangani distorsi elemen dengan lebih baik dan memberikan hasil yang lebih akurat [4]. Namun, 

penerapannya dalam konteks analisis bearing masih perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk mengoptimalkan hasil simulasi. 

Dalam penelitian ini, kami menyajikan analisis dinamis eksplisit pada bearing menggunakan perangkat lunak ANSYS 

dengan pendekatan explicit dynamic. Tujuan dari simulasi ini adalah untuk menganalisis kekuatan material bearing, 

termasuk simulasi total deformasi dan tegangan yang terjadi pada bearing akibat beban dinamis. Metode ini 

memungkinkan pemodelan yang lebih akurat terhadap kerusakan bearing yang disebabkan oleh gesekan dan beban 

berlebih, serta memberikan gambaran yang lebih jelas tentang tingkat kerusakan yang mungkin terjadi [5]. Dengan 

dukungan FEM, simulasi ini diharapkan dapat menghasilkan prediksi yang lebih reliabel dan menjadi dasar untuk 

pengembangan strategi pemeliharaan yang lebih efektif, sehingga dapat mencegah kerusakan total pada bearing dan 

meningkatkan umur pakai mesin secara keseluruhan. 
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2.0 MATERIAL DAN METODE 

2.1 Material 

Bearing terbuat dari copper alloy dan diidentifikasi menggunakan ANSYS 17.2 untuk menentukan sifat mekanik 

material tersebut. Data hasil identifikasi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sifat Mekanik Bearing 

Density 
Young’s Modulus 

8300 kgm3 
110000 MPa 

2.2 Metode 

Metode yang digunakan untuk menganalisis adalah FEM dengan pendekatan explicit dynamic, yang meliputi tiga 

tahapan utama: pre-processing, processing, dan post-processing. Pada tahap pre-processing, langkah awal yang 

dilakukan adalah mendesain bearing sesuai dengan kondisi sebenarnya menggunakan software Autodesk Inventor 2018. 

Hasil desain kemudian diekspor ke dalam format STEP dan diimpor ke software ANSYS 17.2 (Gambar 1(a)). Selanjutnya, 

material yang digunakan pada bearing diatur sesuai dengan kebutuhan. Tahap ini dilanjutkan dengan melakukan meshing, 

yaitu membagi bearing menjadi beberapa bagian kecil dengan ukuran default agar dapat dianalisis secara lebih detail 

(Gambar 1(b)). Proses meshing menghasilkan 14.455 node dan 46.001 elemen, yang akan digunakan untuk 

mensimulasikan tegangan dan deformasi pada bearing. 

  
(a) (b) 

Gambar 1. (a) Import ANSYS (b) Meshing 

 

Pada tahap processing, software ANSYS melakukan perhitungan berdasarkan beban, kondisi batas, dan solusi yang 

telah ditentukan dalam pendekatan explicit dynamic. Tahap ini merupakan inti dari simulasi, di mana semua parameter 

yang telah diatur pada tahap pre-processing diolah untuk menghasilkan data yang dibutuhkan. Setelah proses perhitungan 

selesai, tahap post-processing dilakukan untuk menampilkan hasil simulasi, termasuk tegangan dan deformasi yang 

terjadi pada bearing. Data yang diambil dari hasil simulasi adalah nilai maksimum dan minimum pada setiap kondisi, 

yang akan digunakan untuk analisis lebih lanjut. Dengan demikian, metode FEM melalui pendekatan explicit dynamic ini 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang kinerja bearing dalam menghadapi beban dan kondisi operasional 

tertentu. 

3.0 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Total Deformation 

Copper merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam pembuatan bearing dan memiliki keunggulan tahan 

terhadap beban besar tanpa kerusakan mekanis. Hasil dari simulasi explisit dynamic menunjukkan bahwa nilai maksimum 

total deformasi sebesar 0,00017422 dan nilai minimum 0. Letak total deformasi tertinggi pada bearing dapat dilihat pada 

gambar  2 lokasi ini merupakan daerah dengan potensi mengalami kerusakan. 
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Gambar 2. Total Deformation 

3.2 Equivalent (von-mises) stress 

Hasil simulasi tegangan dengan menggunakan pendekatan Von Mises dapat dilihat pada gambar 3 menunjukkan nilai 

tegangan maksimum sebesar 15,511 dan nilai tegangan minimum sebesar 0. 

 

Gambar 3. Equivalent (Von-Mises) Stress 

4.0 CONCLUSIONS 

Dengan menggunakan ANSYS 17.2 dapat melakukan analisis sifat mekanik dari bearing. Hasil dari simulasi 

menunjukkan nilai maksimum total deformasi sebesar 0,00017422 dan nilai minimum 0. Selanjutnya nilai tegangan 

dengan pendekatan von mises didapat nilai maksimum sebesar 15,511 dan nilai tegangan minimum sebesar 0. Material 

copper menunjukkan hasil yang sangat baik untuk dijadikan bahan pembuatan bearing. 
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